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Abstract: Number of studies have found low percentages of women occupying strategic 
positions in higher Islamic educational institution such as at the State Islamic Institute 
[IAIN] and the State Islamic University [UIN].   e leadership roles at the Islamic 
universities are still dominated by men.  is situation is a result of regulations that 
prevent women to have equal opportunity with men. In addition, women are also 
confronted by their double burden and the patriarchal culture of the society.  e 
problem women are facing is due to gender bias that is still found in the society, such 
as stereotypes against women. 
 is article is based on a research on women leadership’s opportunity at IAIN Ar-
Raniry, Banda Aceh and women’s challenges to achieve leadership level at the Islamic 
educational institutions. Based on the observation, it is found that there are no formal 
regulations or policies that have prevented women to occupy structural and non-
structural positions. Despite that fact, no women have occupied strategic structural 
position or having leadership roles such as becoming the Rector or the Dean at the 
IAIN Ar-Raniry. 
 is research found that this has happened due to a huge gap in terms of the 
number of women and men who become lecturers or academics and administrative 
staff  at IAIN Ar-Raniry.  is gap is not because of the formal policies applied at IAIN 
Ar-Raniry, rather it is the result of other factors such as cultural problems that limit 
women’s mobility. Acehnese women are still challenged by their double burden: women 
have to carry out both their domestic and professional tasks. Women are perceived to 
be mothers and wives so that women are expected to fulí ll their domestic jobs before 
pursuing their professional career outside homes.  e Acehnese society still perceives it 
is not good for women to pursue their career. In addition, the research also found that 
Acehnese women who work at the IAIN Ar Raniry tend to be quite passive and have 
not enough courage to compete with men. While women academics are expected to get 
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higher academic qualií cation, many of them do not get the support from their family. 
 is has prevented women academics to compete with men to pursue higher academic 
qualií cation. 
Despite the above challenges, there are number of opportunities that women can do 
in order to be equal with men. However, there is also a need for the society to change 
their attitudes towards women. In relation to women’s double burden, the introduction 
on gender discourse to wider Acehnese society will change the attitudes and perceptions 
towards women.  e Acehnese will better understand that both women and men have 
equal roles and opportunities both in public and domestic sphere. 
Important eff orts should also be made to encourage women to be more active in 
pursuing their leadership roles at educational institutions.  e institution has to make 
sure that its policies are not discriminated against women.  In addition, there is a 
need to reconstruct the social values and attitudes of the society, including introducing 
new religious understandings. Religious leaders have to be included in this eff ort.  e 
religious leaders have to play their roles to make Acehnese understand that Islam has 
never prevented women to have equal opportunity with men. 
Abstrak: Sejumlah penelitian menemukan rendahnya persentase perempuan pada 
jabatan strategis di lembaga pendidikan tinggi Islam (Institut Agama Islam Negeri 
[IAIN] dan Universitas Islam Negeri[UIN]). Kepemimpinan dalam lembaga 
pendidikan tinggi Islam sampai saat ini masih didominasi oleh laki-laki. Kondisi 
kesenjangan gender tersebut merupakan konsekuensi logis dari kesenjangan antara 
dosen atau karyawan laki-laki dan perempuan dari segi kepangkatan yang menjadi 
syarat menduduki jabatan tersebut. Beberapa faktor yang dianggap menyebabkan 
kesenjangan tersebut adalah peraturan-peraturan lembaga yang netral gender, beban 
ganda perempuan, dan budaya patriarki.
Masalah utama yang dihadapi oleh perempuan adalah adanya bias gender 
dalam praktik manajerial, yang mengukurnya dengan standar laki-laki. Problem 
tersebut seringkali terkait dengan kondisi masyarakat yang cenderung melanggengkan 
stereotype pada perempuan. Jadi, masalah kepemimpinan perempuan tidak semata-
mata terkait dengan masalah legal formal seperti statuta universitas, namun karena 
adanya faktor eksternal yang menjadi penghambat, seperti masalah budaya. 
Artikel ini merupakan hasil penelitian mengenai peluang kepemimpinan 
perempuan di IAIN Ar-Raniry dan tantangan yang dihadapi perempuan untuk dapat 
menduduki posisi kepemimpinan di lembaga tersebut. Walaupun tidak ada peraturan 
atau kebijakan formal lembaga IAIN Ar-Raniry yang membedakan antara laki-laki 
dan perempuan untuk dapat menduduki jabatan struktural dan nonstruktural, tetapi 
realitas menunjukkan bahwa sampai saat ini belum ada perempuan yang dapat 
menduduki posisi jabatan struktural yang strategis seperti rektor maupun dekan.
Artikel ini menunjukkan adanya kesenjangan laki-laki dan perempuan dalam 
menduduki jabatan struktural dan nonstruktural di IAIN Ar-Raniry. Kesenjangan 
itu terjadi bukan disebabkan oleh kebijakan formal yang berlaku di IAIN Ar-Raniry, 
tetapi lebih disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti masalah personal dan masalah 
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kultural yang menghambat mobilitas vertikal perempuan.  Masalah personal yang 
ada pada diri perempuan adalah beban ganda antara profesi dan peran domestiknya. 
Di samping itu, perempuan cenderung pasif dan mengalah dalam berkompetisi 
dengan laki-laki. Kondisi ini dikuatkan oleh persepsi negatif terhadap perempuan 
yang melanjutkan pendidikannya pada jenjang S3.  Sementara masalah kultural 
yang dihadapi perempuan adalah bahwa perempuan tidak memiliki media budaya 
untuk dapat membangun jaringan informal seperti yang dilakukan oleh laki-laki. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor-faktor nonformal membawa dampak 
negatif terhadap keterlambatan karier dan kepangkatan dosen perempuan yang 
menghambat kesempatannya duduk pada jabatan struktural.
Meski demikian, terdapat sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan. Dalam 
hal peran ganda, terbukanya wacana peran gender yang î eksibel dan negosiatif 
memungkinkan pembagian tugas domestik secara lebih setara. Mengenai kondisi 
psikologis perempuan yang cenderung pasif dan mengalah merupakan hasil dari 
internalisasi sosialisasi gender yang selama ini diterima dari keluarga, masyarakat, 
dan negara. Ini semestinya menjadi tantangan bagi perempuan untuk mengikis 
rasa khawatir sehingga dapat menjadi pribadi yang asertif dan memiliki motivasi 
yang tinggi dalam berprestasi di lingkungan kerjanya. Sementara terkait tantangan 
mengubah persepsi masyarakat, diperlukan kerja kolektif dan terus-menerus untuk 
mensosialisasikan bahwa pendidikan tinggi seperti S2 dan S3 adalah suatu prasyarat 
akademis yang tidak perlu diberikan nilai sosial yang berlebihan. 
Dengan demikian, aspek legal formal seperti statuta yang tampak netral gender 
membawa dampak yang berbeda terhadap posisi laki-laki dan perempuan, termasuk 
posisi kepemimpinan dan jabatan strategis lainnya. Hal tersebut disebabkan karena 
aspek legal formal sangat dipengaruhi oleh masalah non-formal seperti budaya 
setempat yang merekonstruksi pemahaman gender serta implikasi sosialnya seperti 
peran ganda, kondisi personal, persepsi masyarakat, serta tersedianya media kultural 
seperti warung kopi untuk membangun jaringan informal dalam kampus. 
Upaya penting yang harus dilakukan untuk mendorong mobilitas vertikal dan 
kepemimpinan perempuan adalah merekonstruksi nilai dan persepsi masyarakat, 
termasuk paham agama yang lebih kondusif terhadap perubahan sosial yang terjadi. 
Rekonstruksi nilai ini akan membentuk persepsi yang lebih positif terhadap peran-
peran gender yang komplementer antara laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, 
perempuan akan lebih memiliki peluang untuk mencapai pendidikan tinggi sebagai 
prasyarat kenaikan pangkat dan jabatan strategis.
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